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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan
seseorang akan mengetahui banyak hal melalui proses interaksi. Manusia adalah
mahluk sosial, bergaul, bermuamalah, bekerjasama, tolong menolong, dan
kegiatan komunikasi dengan orang lain adalah sebuah aspek kerja otak yang
utama (Alma, 2013). Interaksi dalam pembelajaran tentunya harus ada,
komponen-komponen yang harus ada diantaranya guru, siswa, sarana dan
prasarana serta lingkungan. Guru adalah komponen yang sangat menentukan
implementasi suatu strategi pembelajaran. Siswa adalah organisme yang unik
berkembang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Sarana adalah segala
sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan
sekolah, dan lain sebagainya; sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya
jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan sebagainya; dan
lingkungan adalah. Selain merupakan komponen penting dalam pembelajaran;
guru, siswa, sarana dan prasarana serta lingkungan faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem pembelajaran (Sanjaya, 2010).

Dengan pendidikan setiap manusia bisa mendapatkan ilmu yang akan
bermanfaat sepanjang hayat. Dalam pendidikan tentunya ada proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses interaksi antara manusia dengan manusia ataupun
manusia dengan lingkungan (Sanjaya, 2010). Dalam dunia pendidikan tidak
pernah terlepas dengan pelajaran matematika, karena pada hakikat matematika
artinya menguraikan tentang apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika
itu ilmu deduktif, ilmu induktif, simbol-simbol, ilmu yang abstrak dan sebagainya.
Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan
idea, proses, dan penalaran. Dipandang dalam segi ilmu matematika itu dianggap
sebagai ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang didasarkan pada

observasi (induktif) tetapi generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian
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(deduktif); ilmu tentang pola keteraturan; ilmu tentang struktur yang terorganisasi
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil; dan, matematika adalah pelayan
ilmu” (Ruseffendi, 2006).

Matematika adalah ilmu yang mendasar yang ada di setiap bidang ilmu
dan matematika digunakaan oleh bidang keilmuan lainnya, baik langsung maupun
tidak langsung. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Materi
yang dipelajari juga bertahap dari mulai yang konkrit sampai dengan abstrak.
Matematika juga merupakan ilmu yang bernilai guna dan matematika erat
kaitannya dengan kegiatan kehidupan sehari-hari misalnya dalam perdagangan,
bisnis, ekonomi, industri bahkan dunia perkantoran. Matematika merupakan mata
pelajaran yang dapat membekali siswa dengan kompetensi seperti berpikir logis,
sistematis, menghargai pendapat, jujur, percaya diri, dan bertanggung jawab
(Depdiknas, 2006). Pembelajaran matematika sekolah melibatkan lima standar isi
yaitu konsep dan operasi bilangan, pengukuran geometri, aljabar serta analisis
data dan peluang (NCTM, 2000). Salah satu ruang lingkup dalam matematika
adalah geometri. Geometri merupakan ilmu matematika yang mempelajari titik,
garis, bidang dan ruang serta keterkaitannya. Schwartz (2008) mengungkapkan
geometri memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir. Dalam geometri, siswa akan belajar tentang bentuk, struktur,
menganalisis karakteristik juga hubungan objek geometri.

Dalam pendidikan tentunya ada proses pembelajaran dan harus didukung
dengan komponen-komponen lain dalam pembelajaran diantaranya yaitu tujuan,
isi/materi, metode, media, kemudian mengevaluasi semuanya sehingga akan
diketahui pencapaian tujuan pembelajarannya. Salah satu tujuan pendidikan
matematika adalah mendidik siswa untuk menjadi pemecah masalah yang baik,
menjadi ahli dalam pemecahan masalah dalam matematika membutuhkan tingkat
pengetahuan matematika yang cukup, dan juga kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya (Ozturk, 2016). Hal ini sejalan (Depdiknas, 2006)
mengatakan bahwa tujuan pendidikan matematika mulai dari SD/MI sampai

SMA/MA adalah 1) memahami konsep matematis, menjelaskan keterkaitan antar
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konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis; 3) memecahakan
masalah yang meliputi memahami masalah, merancang model matematis,
menyusun model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Oleh
karena itu kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu komponen
penting dalam matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan jantung
matematika (Branca, 1998). Selain itu, NCTM (2000) mengemukakan pemecahan
masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. Pemecahan masalah matematis
merupakan upaya untuk mencari jalan keluar dari kesulitan matematik untuk
mencapai tujuan yang tidak segera dicapai (Polya, 1985). Dalam memecahakan
masalah memerlukan aturan yang kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan
tingkat tinggi dapat dicapai setelah menguasai aturan dan mampu mendefinisikan
konsep (Gagne, 1992). Pendapat tersebut sejalan dengan Anderson (2009) yang
menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan keterampilan hidup
melibatkan proses menganalisis, menafsir, menalar, memprediksi, mengevaluasi
dan merefleksi.

Pentingnya memiliki kemampuan pemecahan masalah membantu siswa
berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan
membantu mengingkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi
baru (Cooney dalam Herdiana & Soemarmo, 2014. Selain itu, Turmudi (2008)
juga menjelaskan bahwa dengan menggunakan pemecahan dalam matematika,
siswa mengenal cara berpikir, kebiasaan untuk tekun, dan keingintahuan yang

tinggi, serta percaya diri dalam situasi yang tidak biasa, baik di dalam kehidupan
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sehari-hari dan tempat kerja, kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat
mengarah menjadi hal yang sangat menguntungkan.

Tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal menjadi harapan setiap
orang. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi tidaklah sesuai dengan harapan,
dikarenakan terjadinya peningkatan yang rendah kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa bahkan mengalami penurunan. Berdasarkan hasil penelitian
TIMSS & PIRLS International Study Center yang dimuat dalam TIMSS 2011
International Result in Mathematics menunjukkan bahwa Indonesia hanya mampu
meraih skor rata-rata 386, sedangkan skala titik pusat TIMSS berada pada skor
500. Hasil ini menurun 11 poin dari hasil tahun 2007 yang mencapai rata-rata 397
berdasarkan kategori tingkat kemampuan, peserta Indonesia 43% berada pada
kategori low benchmark. Ternyata belum mampu mencapai kategori advance
benchmark.

Informasi lain yang penulis dapatkan dari hasil TIMSS 2011 ini adalah
tentang proses pembelajaran matematika yang dilakukan di Indonesia. Dari aspek
bahan ajar yang digunakan oleh guru pembelajaran, sekitar 85% menggunakan
buku teks sebagai acuan utama dalam pembelajaran dan 14% sebagai suplemen,
14% menggunakan lembar kerja sebagai bahan utama dalam pembelajaran dan
82% menggunakan sebagai suplemen, 34% menggunakan benda konkrit sebagai
acuan utama dalam pembelajaran dan 62% sebagai suplemen dan hanya 5% yang
menggunakan program komputer sebagai acuan utama dalam pembelajaran
(Mullis, 2012). Temuan lainya yang berkaitan dengan proses pembelajaran
adalah siswa yang belajar dengan menyelesaikan masalah secara individu atau
berpasangan dengan bimbingan guru sekitar 69%, belajar dengan menyelesaikan
masalah secara bersama-sama dengan bimbingan guru sekitar 74%, belajar
mengingat rumus, prosedur dan fakta sekitar 74% dan belajar dengan menerapkan
fakta, konsep dan prosedur sekitar 56% (Mullis, 2012).

Sementara itu, berdasarkan studi tiga tahunan PISA yang diselenggarakan
oleh Organization for Economic Cooperatif and Development (OECD, 2010)
sebuah badan PBB yang berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui
literasi matematika siswa. Fokus studi PISA adalah kemampuan siswa dalam

mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang
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diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Studi yang dilakukan mulai tahun 2000
menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara, tahun 2003 pada posisi 38
dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi 50 dari 57 negara, tahun 2009 pada posisi
61 dari 65 negara dan yang terakhir pada tahun 2012 pada posisi 64 dari 65
nergara. Studi PISA menyatakan bahwa mayoritas hasil tes berada pada level 1
yaitu 75% dimana kemampuan siswa baru sampai pada tingkat mampu
menyelesaikan masalah rutin dan prosedural. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Nfon (2013) yang menunjukkan bahwa pemecahan masalah sangat
sulit bagi siswa sekolah menengah dan bahwa ini adalah salah satu penyebab
utama kegagalan dalam matematika sekolah terutama dalam trigonometri karena
ini adalah tugas intelektual yang kompleks.

Berdasarkan hasil analisis Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2015/2016
(Balitbang, 2016) ditunjukkan bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional untuk mata
pelajaran di tingkat nasional adalah 60,7 sedangkan untuk tingkat Provinsi Jawa
Barat adalah 55,8 dan untuk tingkat Kabupaten Subang adalah 50,9. Jika ditinjau
dari analisis daya serap terhadap setiap butir soal, pencapaian tingkat kemampuan
siswa masih jauh dari harapan. Nilai rata-rata untuk Kabupaten Subang pada
setiap butir soal yang disajikan masih jauh dari harapan. Walaupun pada beberapa
soal pemahaman konsep dan prosedural mendapatkan nilai yang sudah baik,
seperti pada soal menentukkan banyaknya himpunan bagian dari himpunan yang
dinyatakan dalam bentuk tabulasi (77,7%) dan menentukan banyaknya segitiga
yang kongruen dari sebuah gambar (76,08%).

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dinilai peningkatanya
masih rendah bahkan mengalami penurunan, apalagi dalam bentuk soal cerita. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai daya serap pada Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2015/2016 sebagai berikut: (1) menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan
panjang kawat menggunakan konsep rusuk pada limas persegi (Kabupaten
Subang sebesar 43,15% dan Nasional sebesar 53,32%); (2) menyelesaikan soal
cerita yang berkaitan perbandingan berbalik nilai (Kabupaten Subang sebesar
53,55% dan tingkat nasional sebesar 60,18%); (3) menyelesaikan soal cerita yang
berkaitan dengan konsep himpunan yang irisannya belum diketahui (Kabupaten

Subang sebesar 38,91% dan tingkat nasional sebesar 56,68%); (4) menyelesaikan
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soal cerita terkait konsep operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
pecahan (Kabupaten Subang sebesar 46,55% dan tingkat nasional sebesar
66,69%).

Pada Tahun Pelajaran 2016/2017 ditunjukkan bahwa rata-rata nilai Ujian
Nasional untuk mata pelajaran matematika di tingkat nasional 56,28 sedangkan
untuk tingkat Provinsi Jawa Barat adalah 52,84 serta untuk tingkat Kabupaten
Subang adalah 41,10 (Balitbang, 2017). Masalah yang sama masih ditemukan
adalah siswa dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita dan
memecahkan masalah matematis dinilai masih jauh dari harapan. Misalnya, daya
serap siswa Kabupaten Subang dalam menyelesaikan soal cerita menggunakan
konsep Pythagoras dengan konteks tangga yang disandarkan adalah 32,87% dan
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling segiempat hanya
39,03%. Berdasarkan hasil penelitian Balitbang dapat disimpulkan bahwa nilai
Ujian Nasional tahun pelajaran 2015/2016 dan tahun pelajaran 2016/2017 nilai
Ujian Nasional tingkat nasional menurun 4,42% dan tingkat Jawa Barat menurun
2,96% sedangkan tingkat Kabupaten Subang terjadi peningkatan namun masih
rendah sebesar 9,80% sehingga perlu ditingkatkan lagi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa supaya tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai harapan.

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan observasi lapangan di
SMP Negeri 1 Cipeundeuy di Kabupaten Subang, diperoleh informasi dari
beberapa guru matematika bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masih jauh dari harapan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal ulangan harian ataupun soal latihan, padahal soal yang
diberikan merupakan soal-soal dengan tingkat kesukaran rendah. Hanifah (2015)
juga melakukan studi pendahuluan yang hasilnya penelitian menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP masih jauh dari harapan,
dimana siswa masih kesulitan dalam menentukkan strategi yang tepat dalam
menyelesikan masalah dan kesulitan membuat model matematika. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2017) terhadap siswa di salah SMP kelas
VIl di Kabupaten Banten pada materi volume kubus dan balok dimana hasil
penelitiannya menunjukkan kemampuan pemecahan masalahnya masih jauh dari

harapan karena siswa masih terpaku pada rumus yang mengakibatkan mereka
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hanya mengetahui rumus tanpa mengetahui cara menggunakannya, di dapatkan
indikator yang paling rendah dicapai adalah tahap mentranformasi dan
menyelesaikan model (translation). Dikarenakan siswa belum mampu
menggunakan strategi yang tepat dan mengungkapakan alasan pemilihan strategi
yang digunakan dalam menyelesaikannya.

Penelitian umumnya menunjukkan bahwa kesulitan siswa dikaitkan
dengan kurangnya pengetahuan/strategi prosedural, keterampilan memecahkan
masalah dan keterampilan penalaran yang menyertainya. Berdasarkan pengalaman
penulis dalam melakukan studi pendahuluan pada 20 siswa di SMPN Satap Karya
Utama yang mewakili tingkat sekolah tinggi dan sekolah rendah di Kabupaten
Subang, terdapat beberapa penemuan yang menunjukkan belum memadainya
kemampuan pemecahan masalah siswa siswa diantaranya dapat dilihat pada

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 sebagai berikut.

Gambar 1.1
Soal dan Jawaban Nomor 1 Studi Pendahuluan
Kaitan dengan kemampuan pemecahan masalah pada materi segitiga

ditunjukkan dengan lemahnya aspek-aspek pemecahan masalah juga melalui
proses, skill, penguasaan konsep, dan metakognisi. Ketika siswa diberikan salah
satu masalah seperti pada soal nomor Gambar 1.1, masalah tersebut merupakan
masalah tidak rutin dan siswa belum mampu menerapkan strategi yang tepat

untuk menyelesaikan masalah, sehingga siswa belum mampu menentukan ukuran
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atap yang dicari. Hal ini didasarkan pada jawaban hasil pengerjaan siswa, dimana
siswa belum mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Berdasarkan hasil
pengerjaan siswa diperoleh bahwa hanya 5 siswa yang menjawab benar, 4 siswa
yang mampu menjawab mendekati benar, dan 11 siswa menjawab salah. Hasil

pengerjaan siswa dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2
Soal dan Jawaban Nomor 2 Studi Pendahuluan
Pada Gambar 1.2 berkaitan dengan soal tentang materi segitiga siswa

salah mengartikan apa yang diminta soal, pada soal yang diminta untuk dicari
adalah rata-rata kecepatan Elang sementara siswa hanya membandingkan
kecepatan Fajar, Defitra dan Elang dan tidak dijawab secara prosedural.
Berdasarkan hasil analisis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa pada jawaban
Gambar 2 tidak dapat membaca masalah dan konsep-konsep yang ada dalam
masalah dan tidak tidak mampu menulis data secara menyeluruh. Berdasarkan
hasil pengerjaan siswa diperoleh 2 siswa mendekati benar dan 18 siswa belum
mampu mencari rata-rata kecepatan Fajar, Defitra dan Elang sehingga pada
Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa belum mampu untuk
memecahkan masalah yang diberikan.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang masih rendah bahkan menurun yang dialami
oleh siswa diantaranya karena siswa tidak terbiasa untuk memecahkan masalah
non-rutin (Windari, 2014). Selain itu, siswa cenderung menghafal konsep-konsep
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matematika dan definisi tanpa memahami maksud isinya. Hal itu sesuai yang
diungkapkan Susanto (2015) yang menyatakan bahwa siswa terbiasa menghafal
definisi, teorema, dan rumus-rumus matematika. Kecenderungan tersebut
berdampak belum masksimalnya kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Dari uraian tersebut, penulis membuat kesimpulan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada umumnya mengalami peningkatan
namun masih tergolong rendah bahkan mengalami penurunan khususnya dalam
hal memecahkan masalah matematis. Dengan demikian perlu suatu tindakan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis untuk dikuasai
oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif dan
kreatif dimana siswa mendapatkan kesempatan untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses kognitifnya. Sejalan dengan NCTM (2000)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang membuat pembelajaran di kelas
menjadi sukses adalah inovasi cara guru mengajar dari model sederhana menjadi
variasi dan mengembangakan wacana di kelas yang mereke bimbing. Peran guru
sebagai fasilitator, memotivasi siswa untuk bekerja menerapkan pengetahuan
yang mereka miliki dalam memecahkan masalah dan memancing serta
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat mengungkapkan ide-ide
mereka. Sejalan dengan itu, seharusnya pembelajaran bisa membawa siswa ke
dalam situasi pembelajaran aktif dan menyenangkan (Deporter dan Hernacki,
2013). Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah memiliki peran dan
pengaruh besar dalam pengembangan kemampuan. Sesuai dengan yang
diungkapkan Abel dan Smith (1994) bahwa guru memiliki pengaruh yang penting
terhadap kemajuan siswa dalam proses pembelajaran.

Namun faktanya sebagian besar guru masih mengandalkan buku teks
pelajaran sebagai acuan utama dalam proses mengajar. Majid (2012) menjelaskan
bahwa bahan ajar yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar, baik berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
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Penggunaan bahan ajar yang berupa buku teks belum tentu dapat mengantarkan
siswa untuk menguasai kompetensi tertentu. Selain itu, masalah lainnya adalah
penggunaan metode mengajar yang inovatif masih jarang dilakukan, hanya
sebagian kecil saja guru yang sudah menerapkannya. Kardi dan Nur (2000)
memandang bahwa pembelajaran yang selama ini sering dilakukan oleh guru
disebut pembelajaran langsung. Kardi dan Nur (2000) menyatakan bahwa
pembelajaran langsung adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang
diajarkan selangkah demi selangkah. Dan hal ini sering digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari. Dari hasil TIMSS (Mullis, 2012) mengindikasikan
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian besar guru masih bersifat
direct teaching, walaupun beberapa guru sudah menerapkan non-direct teaching.

Walaupun banyak model pembelajaran baru yang bermunculan, namun
pembelajaran langsung masih tetap digunakan. Berdasarkan hasil observasi di
salah satu SMP Negeri di Kabupaten Subang, pembelajaran diawali dengan
memberikan informasi, kemudian menerangkan suatu konsep, lalu siswa bertanya,
guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum, guru memberikan
contoh soal aplikasi konsep, selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan
di papan tulis. Siswa bekerja secara individual atau bekerja sama dengan teman
yang duduk di sampingnya, kegiatan b\terakhir siswa mencatat materi yang
diterangkan dan ditulis oleh guru dan diberikan soal-soal pekerjaan rumah.
Langkah-langkah pembelajaran seperti itu menerapkan pembelajaran langsung
(Ruseffendi, 2006).

Pembelajaran matematika akan mendapatkan hasil yang maksimal jika
guru memilih pembelajaran yang tepat. Hal ini sependapat dengan Soedjadi
(2005) yang menyatakan bahwa keberhasilan penyelenggaraan pendidikan banyak
ditentukan oleh proses pembelajaran yang ditangani langsung oleh guru.
Walaupun tujuan pendidikan dirumuskan dengan baik, akan tetapi jika pemilihan
pembelajaran digunakan kurang tepat, maka kemungkinan tujuan pembelajaran
yang diinginkan belum dapat terlaksana dengan baik. Salah satu cara untuk
merealisasikan hal tersebut adalah dengan pembelajaran yang sesuai dengan

tuntutan kurikulum 2013 dan diduga mampu mengembangkan kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa diantaranya adalah pembelajaran model
eliciting activities (MEAs). Model eliciting activities adalah pendekatan
pembelajaran untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-
konsep yang terkandung dalam suatu masalah yang berkaitan dengan dunia nyata
melalui tahapan proses pemodelan matematika. Lesh dan Doerr (2003)
mendefinisikan model eliciting activities adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan menghubungkan ide matematika pada dunia nyata
sehingga memberi peluang yang besar kepada siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan yang sudah dimiliki dalam belajar matematika. Dalam model
eliciting activites, kegiatan pembelajaran didasarkan pada situasi kehidupan nyata,
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil selama proses pembelajaran dan
menyajikan model matematika sebagai solusi. Model matematika adalah suatu
cara sederhana untuk menerjemahkan suatu masalah ke dalam bahasa matematika
dengan menggunakan persamaan, pertidaksamaan atau fungsi.

Chamberlin (2002) mengembangkan model eliciting activities dengan dua
tujuan yaitu 1) model eliciting activities akan mendorong siswa untuk membuat
model matematika untuk memecahkan masalah yang kompleks, seperti
matematika diterapkan lakukan di dunia nyata; 2) model eliciting activities
dirancang untuk memungkinkan para peneliti untuk menyelidiki pemikiran
matematika siswa. Selain itu menurut Harto, dkk (2014) mengemukakan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran model eliciting ativities, siswa mampu
mendesain dengan benar perencanaa penyelesaian masalah matematika yang
diawali dengan membuat perencanaan pemecahan masalah yang terdiri dari tiga
komponen pemecahan masalah, yaitu menentukan hal yang diketahui dan
ditanyakan, mencari hubungan dari hal yang diketahuii dan yang ditanyakan, dan
menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan rumus matematika.
Adapun langkah-langkah pembelajaran model eliciting activities yaitu 1) guru
memberikan sebuah artikel yang memuat permasalahan berhubungan dengan
konteks pelajaran bagi siswa; 2) siswa merespon masalah-masalah yang terdapat
pada artikel tersebut; 3) guru membaca kembali permasalahan bersama dengan
siswa dan memastikan setiap kelompok mengerti apa yang ditanyakan; 4) siswa

membuat model matematika dan permasalahan tersebut secara berkelompok; 5)
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setelah siswa menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa mempresentasikan
hasil diskusi mereka di depan kelas (Chamberlin & Moon, 2008).

Hasil dari beberapa penelitian menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model eliciting activities bisa meningkatkan kemampuan matematis siswa.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Istianah (2012) di salah satu SMA
Negeri di Kota Bandung mengungkapkan bahwa pembelajaran model eliciting
activities mengingkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA pada pokok
bahasan fungsi. Hasil penelitian Yulianti dkk. (2013) terhadap siswa kelas VIII
pada di sebuah SMP Negeri di Kota Semarang menjelaskan bahwa pembelajaran
model eliciting activities meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran ekspositori pada pokok bahasan
sudut. Hasil penelitian Afriani (2016) menjelaskan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa SMP melalui
pembelajaran model eliciting activities di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung
pada pokok bahasan sudut.

Sejalan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam pendidikan, guru tentunya harus mengupayakan agar siswa mencapai hasil
yang optimal dalam menguasai keterampilan pemecahan masalah. Berbagai upaya
dapat diusahakan oleh guru dengan memberikan media pembelajaran yang baik
atau dengan memberikan pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung
pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik siswa. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan juga harus memperhatikan aspek afektif, khususnya habits of mind
karena menunjang kemampuan pemecahan masalah. Usman (2011)
mengungkapakan dalam pembelajaran matematika tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif, melainkan juga aspek afektif karena dalam proses pembelajaran
tugas guru dituntut untuk meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Maksdunya adalah pengembangan afektif (sikap) pada diri siswa juga merupakan
aspek penting yang harus dibentuk dalam diri siswa itu sendiri. Siswa yang tidak
memiliki sikap yang positif terhadap suatu ilmu, maka tidak akan memberikan
hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, yang menjelaskan
bahwa sikap siswa yang indentik dengan karakter yang merupakan bagian yang

terintegrasi dengan aspek kognitif dan psikomotor.
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Setiap individu dalam hidupnya akan berhadapan dengan begitu banyak
permasalahan, baik permasalahan yang berkaitan dengan pribadinya, maupun
masalah akademiknya di sekolah. Dalam menyikapi masalah, terkadang individu
sulit untuk mencari solusi cerdas dalam penyelesaiannya sehingga permasalahan
yang dihadapi berlarut-larut dan seringkali memunculkan masalah baru
(menyelesaikan masalah tanpa solusi). Untuk itu individu dalam situasi ketika
tidak mengetahui cara memecahkan masalah harus dilatih untuk bagaimana
perilaku cerdas dalam merespon dan mengatasi masalah yang dihadapi dalam
artian tidak hanya mengetahui informasi tetapi juga mengetahui bagaimana harus
bertindak. Kemampuan berperilaku cerdas tersebut disebut habits of mind (Costa
& Kallick, 2010). Sejalan dengan itu, habits of mind adalah sikap siswa dalam
menghadapi persoalan yang terdiri dari menebak dengan alasan, memeriksa
kebenaran solusi suatu permasalahan, mencari pola, menghemat memori, melihat
kasus khusus, menggunakan representasi alternatif, dan berpikir aljabar (Ario,
2015).

Dalam pembelajaran kebiasaan berpikir (habits of mind) menjadi landasan
siswa dalam berlangsungnya pembelajaran karena dalam proses pembelajaran
siswa akan dihadapi permasalahan untuk diselesaikan sehingga siswa harus
memiliki kebiasaan berpikir yang baik agar mampu meresepon setiap
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran tersebut, yang pada akhirnya
permasalahan itu dapat diselesaikan. Costa dan Kallick (2012) mendeskripsikan
habits of mind kedalam 16 karakteristik yaitu ketekunan, mengelola tindakan
secara cepat, mendengarkan dengan pemahaman dan rasa empati, berpikir
fleksibel, metakognisi, Merefleksi kebenaran jawaban, mempertanyakan dan
menemukan permasalahan, menerapkan situasi masa lalu pada situasi yang baru,
berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan cermat, mencari data dengan semua
indera, berkarya, berimajinasi dan berinovasi, menanggapi dengan kekaguman
dan keheranan, berani mengambil resiko, dapat bekerja dan belajar dengan orang
lain dalam tim dan belajar dengan berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan di SMK Pertanian oleh Solihat (2014)

menyatakan berdasarkan data dari sekolah yang diperolen dari Kementrian
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Pendidikan dan Kebudayaan nilai rata-rata Ujian Nasional mengalami penurunan,
seperti pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Rata-rata Ujian Nasional Matematika
Tahun Pelajaran | Rata-rata Nilai UN Matematika

2010/2011 9,13
2011/2012 9,02
2012/2013 4,82

Pada Tabel 1.1 terlihat penurunan nilai rata-rata ujian nasional yang
dialami oleh SMK Pertanian dalam proses pembelajaranya tentunya dipengaruhi
oleh kebiasaan berpikir (habits of mind) masing-masing siswa. Kebiasaan berpikir
dibutuhkan untuk menunjang kerberhasilan siswa dalam belajar. Kebiasaan
berpikir ini disebut juga habits of mind. Costa & Kallick (2012) menyatakan
bahwa kebiasaan bukanlah perilaku yang kita gunakan atau lakukan semaunya
atau sekeinginannya kita. Kebiasaan ialah perilaku yang ditunjukkan dengan baik
di saat yang tepat dan bekerja begitu saja tidak perlu bersusah payah berusaha.
Pada akhirnya pembiasaan pengarutan proses berpikir ialah sebuah cara untuk
membuka ruang pikiran sebagai tempat proses tersebut berlangsung.

Hasil penelitian Safitri (2013) di salah satu SMA menunjukkan bahwa
habits of mind siswa yang memperoleh pembelajaran quick on the draw sama
dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
Mahmudi (2010) bahwa pembelajaran dengan strategi mathematical habits of
mind berbasis masalah berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir
kreatif matematis, pencapaian persepsi siswa terhadap kreativitias daripada siswa
yang memperolen pembelajaran konvensional. Habits of mind bukanlah
merupakan bakat alamiah atau faktor bawaan, tetapi merupakan kebiasaan
perilaku yang dipelajari secara sengaja dan sadar dalam waktu tertentu. Oleh
karena itu kemampuan pemecahan masalah dan habits of mind siswa masih jauh
dari harapan sehingga diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kedua aspek tersebut. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut, peneliti tertarik untuk mencoba menemukan pembelajaran yang dapat
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
habits of mind dengan pendekatan model eliciting activities.
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Selain faktor kognitif dan afektif terdapat faktor lain yang diduga dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa Vyaitu aspek psikologis berupa tingkat intelegensi yang sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa (Rusman, 2012). Tingkat intelegensi yang
dimaksud adalah kemampuan awal matematis (KAM) siswa. KAM siswa
dikategorikan ke dalam tiga tingkat yaitu tinggi, sedang dan rendah. Ini
dikarenakan matematika adalah ilmu yang terstruktur dalam arti antara bagian
yang satu dengan yang lainnya terjalin dalam hubungan yang erat, oleh karena itu
penguasaan terhadap konsep dan prinsip matematika dapat dicapai bila disajikan
dalam bentuk yang terkait antara satu dengan yang lainnya. Selain itu sifat
matematika yang sistematis dalam arti materi matematika tersusun secara
hierarkis, sehingga untuk menguasai materi matematika tertentu perlu didahului
dengan penguasaan materi prasyarat (Soemarmo, 2014). Oleh karena itulah
kemampuan kognitif awal yang dinyatakan dalam kemampuan awal matematis
(KAM) memegang peranan penting untuk penguasaaan materi prasyarat. Hal
tersebut berdasarkan beberapa hasil penelitian, diantaranya Abdurrohman (2014)
yang menyatakan bahwa KAM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Oleh karena itu kemampuan awal siswa dalam penguasaan materi prasyarat
sebelum dilakukan pembelajaran hendaknya mendapat perhatian, karena hal ini
sangat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya.

Pembelajaran model elicitng activities sebagai pembelajaran yang
menuntut siswa agar lebih berperan aktif dalam menyelesaikan masalah
matematis dan membangun habits of mind siswa. Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti tertarik untuk memlakukan penelitian dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan habits of mind dengan
pembelajaran model eliciting activities. Pendekatan model eliciting activities yang
diterapkan pada pembelajaran matematika di kelas diharapkan dapat
mengoptimalkan kemampuan belajar siswa sehingga mampu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis dan habits of mind siswa.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran model eliciting activities dengan pendekatan
saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa?

Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran model eliciting activities pendekatan pendekatan
saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung ditinjau berdasarkan kemampuan awal matematika
siswa (tinggi, sedang dan rendah)?

Apakah peningkatan habits of mind siswa yang memperoleh pembelajaran
model eliciting activities dengan pendekatan saintifik lebih tinggi secara
signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung ditinjau
berdasarkan keseluruhan siswa?

Apakah peningkatan habits of mind siswa yang memperoleh pembelajaran
model eliciting activities dengan pendekatan saintifik lebih tinggi secara
signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung ditinjau
berdasarkan kemampuan awal matematika siswa (tinggi, sedang dan rendah)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model eliciting activities
dengan pendekatan saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang

memperoleh pembelajaran langsung ditijau berdasarkan keseluruhan siswa.

. Untuk menganalisis apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model eliciting activities
dengan pendekatan saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran langsung ditinjau berdasarkan kemampuan awal

matematika siswa (tinggi, sedang dan rendah).
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3. Untuk menganalisis apakah peningkatan habits of mind siswa yang
memperoleh pembelajaran model eliciting activities dengan pendekatan
saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa.

4. Untuk menganalisis apakah peningkatan habits of mind siswa yang
memperoleh pembelajaran model eliciting activities dengan pendekatan
saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung ditinjau berdasarkan kemampuan awal matematika

siswa (tinggi, sedang dan rendah).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi siswa, guru dan peneliiti
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat:

a. Dapat menyelesaikan masalah dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan habits of mind siswa.

b. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait tentang pembelajaran
model eliciting activities, pembelajaran saintifk, pembelajaran langsung,
kemampuan pemecahan masalah matematis dan habits of mind siswa.

2. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, serta
dapat dijadikan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis dan habits of mind siswa.
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